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Abstrak. Diberikan G adalah graf terhubung dan sederhana dengan himpunan titik dan sisi yaitu berturut-turut dinotasikan
dengan V(G) = {vq, vy, ..., v} dan E(G) = {ey, ey, ..., €,,}. Pelabelan -k total sisi tak reguler dari graf G adalah setiap sisi
memiliki bobot yang berbeda. Nilai k terkecil yang terdapat pada pelabelan - k total sisi tak reguler disebut kekuatan tak
reguler sisi total dari G yang dinotasikan dengan tes(G). Pada tulisan ini, penulis meneliti kekuatan tak reguler sisi total dari
graf tas dan graf pura. Graf tas dinotasikan dengan Ts(n) dengan nilai tes(Ts(1)) = 11 dan graf pura dinotasikan dengan
Pu(n) dengan nilai tes(Pu(4)) = 19.

Kata kunci: pelabelan total sisi tak reguler, graf tas, graf pura

Abstract. Given that G is a simple and connected graph with a set of points and sides, that is, denoted (G) = {v;, vy, ..., 1.}
and E(G) = {ey, e, ..., e,,} respectively. The labeling —k total of irregular edges of graph G is that each edge has a different
weight. The smallest k value contained in the labeling -k total irregular edges is called the irregular strength of the total side
of G which is denoted by the test (G). In this paper, the author examines the irregular strength of the total side of the bag graph
and the temple graph. The bag graph is denoted by Ts (n) with the test value (T's(1)) = 11 and the temple graph is denoted by
Pu (n) with the test value (Pu(4)) = 19.
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I. PENDAHULUAN

Pada beberapa tahun belakangan, teori graf merupakan
salah satu cabang ilmu matematika yang telah berkembang
cukup pesat. Di antara berbagai macam konsep dalam teori
graf, salah satu konsep yang cukup populer adalah konsep
mengenai pelabelan graf. Pada 50 tahun terakhir, hampir
200 teknik pelabelan graf yang sudah diteliti dan
menghasilkan 2000 artikel. Sebuah survey pelabelan graf
oleh Joseph Gallian telah memberikan informasi yang
sangat berguna terkait jenis pelabelan yang telah dilakukan.

Baca, et al. [2] mendefinisikan pelabelan graf f: V(G) U
E(G) - {1,2,...,k} yang kemudian disebut sebagai
pelabelan —k total. Pelabelan —k total sisi tak reguler dari
graf G adalah pelabelan —k total sedemikian sehingga
bobot dari semua sisinya berbeda. Bobot dari sisi uv di G
dinotasikan dengan wt(uv) dan didefinisikan sebagai
jumlahan label dari u, label v dan label uv, yaitu

wt(uv) = f(w) + f(w) + f(v),
sedangkan kekuatan tak reguler sisi total dari G, dinotasikan
dengan tes(G), adalah nilai terkecil dari label terbesar k
atas semua sisi tak reguler dengan pelabelan —k total.

Kekuatan tak reguler sisi total untuk berbagai kelas graf
telah ditentukan. Untuk singkatnya [2] mengkonstruksikan
batas bawah dan batas atas dari kekuatan tak reguler sisi
total untuk sebarang graf G dengan himpunan titik V(G)

dan himpunan sisi tak kosong E(G), yaitu [@] <
tes(G) < |E(G)|. Batas bawah dari kekuatan tak reguler
sisi total untuk graf G dengan derajat terbesar A, [%] <
tes(G). Penelitian terdahulu, mengacu pada [3] dan [4] ,

telah dibuktikan bahwa kekuatan tak reguler sisi total dari
path, cycle, star, roda dan graf friendship, yaitu tes(B,) =

tes (C,) = [n—”],tes (Kl,n) = [n+1],t65 W) = [2n+2]

3 2 3

untuk n =3 , tes (Fn)=[3"3+2] secara  berurutan.

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kekuatan tak reguler
sisi total dari graf tas dan graf pura.

I1. LANDASAN TEORI

Pada [2] didefinisikan pelabelan graf f: V(G) U E(G) —
{1,2,..., k} sebagai pelabelan —k total. Pelabelan—k total
sisi tak reguler dari graf G adalah pelabelan —k total
sedemikian sehingga bobot dari semua sisinya berbeda.
Bobot dari sisi uv di G, dinotasikan sebagai wt(uv),
didefinisikan sebagai jumlahan label dari u, label v, dan
label uv, yaitu

wt(uv) = f() + f(uv) + f(v), 1
sedangkan kekuatan tak reguler sisi total dari G, dinotasikan
tes(G), sebagai nilai terkecil dari label terbesar k atas
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semua pelabelan - k total sisi tak reguler.

I1l. METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur,
yaitu dengan mempelajari beberapa jurnal dan buku terkait
dengan pelabelan —k total sisi tak reguler pada suatu graf.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh definisi dan beberapa
sifat terkait pelabelan —k total sisi tak reguler.

Beberapa langkah yang dilakukan untuk mengkontruksi
pelabelan —k total sisi tak reguler pada graf tas dan graf pura
adalah:

1. Mempelajari definisi dan notasi dalam graf tas dan
graf pura.

2. Mengkonstruksi pelabelan graf total tak reguler
sisi pada graf tas dan graf pura.

3. Menentukan nilai tes pada graf tas dan graf pura.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dikaji pelabelan —k total sisi tak
reguler dari graf tas dan graf pura.
4.1 Pelabelan —k total sisi tak reguler dari graf tas

Graf tas didefinisikan sebagai berikut.

Definisi 1. Graf tas adalah graf yang diperoleh dengan
menggabungkan graf sikel C, dan C; yang dibentuk
menyerupai sebuah tas dan dihubungkan dengan dua buah
graf path yang saling terhubung.

lustrasi dari graf tas diberikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Graf Tas
Selanjutnya, pelabelan graf tas disajikan pada lemma
berikut.

Lemma 1. Diberikan graf tas Ts(n). Jika n =1, maka
tes(Ts(1)) = 13.

Bukti. Diperhatikan graf tas dengan n = 1. Kemudian,
diperoleh jumlah titik dan jumlah sisi pada graf Ts(1)
berturut-turut adalah

[V (Ts(1))| = 20 dan |E(Ts(1))| = 31.
Dari sini diperoleh nilai tes(T's(1)) adalah

tes(Ts(1)) =

[|E(Ts(;))| + 2]

=11.

Sehingga dengan nilai maksimum label pada sisinya 11,
diperoleh pelabelan titik pada graf tas Ts(1).

Vi1 =10 Viig =9

Vip =11 Viiz =3

Vig =12 Viiz =4

Vi =13 Viia =3

Vis =14 Viis =4

Vie =15 Viie =3

Viz =5 Vigz =1

Vig=06 Viig=1

Vie=7 Vi =2

Viio=8 Vi = 3.

Lebih lanjut, pelabelan sisi pada graf tas T's(1), yaitu:

ViV, =8 Vi6V116 = 10
ViaVis =7 VizVig =8
VisVia =6 Vigho =7
ViaVis =5 VioVii0 =6
VisVie =4 ViioVi11 =5
ViiVi; =8 Vii2Viaz =3
VigVig =7 VigzViaa =4
VizVie =6 ViisVi16 = 6
ViaVi10 =5 ViiaVia7 =2
VisViig =4 Vi13Vi20 = 2
Vi7Vi12 =6 Vi1aVi20 = 2
Vighiiz =6 Vi16V110 = 2
VigVi13=5 Via7Vi1s =1
V1,10V1,14 =6 V1.18V1,19 =1
Vi11Vi15 =5 Vi1sVi20 = 1.
V1,15V1,14 =5

Selanjutnya, sesuai dengan definisi dari pelabelan —k total
sisi tak reguler bahwa masing-masing bobot sisi harus
berbeda, diperoleh hasil sebagai berikut:

Wt(V1,17V1,18) =3
wt(V1,18V110) = 4
wt(V1,18V120) = 5
Wt(V1,12V1,17) =6
Wt(V1,16V1,19) =7
wt(Vy,14V120) = 8
wt(V1,13V1,20) = 9
wt(Vy15Vi13) = 10
Wt(V1,13V1,14) =11
wt(Vi15Vi14) = 12
wt(Vy,15V116) = 13
wt(Vy,Vy10) = 14
wt(VygVi12) = 15
wt(VyoVy13) = 16
wt(Vi10Va1a) = 17
Wt(V1,11V1,15) =18

wt(Vy,Vyg) = 19
wt(VygV0) = 20
wt(VyoVy10) = 21
Wt(V1,10V1,11) =22
wt(Vy 41V, ;) = 23
wt(Vy,Vig) = 24
wt(Vy3Vy0) = 25
wt(Vy4V1i10) = 26
wt(VysVyq1) = 27
wt(Vy6Vi16) = 28
wt(Vy1Vy,) = 29
wt(Vy,Vy3) = 30
wt(Vy3V,) = 31
wt(Vy 4V, s) = 32
wt(Vy Vi) = 33.

4.2 Pelabelan —k total sisi tak reguler dari graf pura
Graf pura didefinisikan sebagai berikut.
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Definisi 2. Graf pura adalah graf yang diperoleh dari
menggabungkan graf sikel C, dan C; yang dibentuk
menyerupai sebuah pura.

Selanjutnya, pelabelan graf pura disajikan pada lemma berikut.

Lemma 2. Diberikan graf pura Pu(n). Jika n = 4, maka
tes(Pu(4)) =19.

Bukti. Diperhatikan graf pura dengan n = 4. Kemudian,
diperoleh bahwa jumlah titik dan jumlah sisi pada graf
Pu(4) berturut-turut adalah
[V (Pu(4))| = 38 dan |E(Pu(4))| = 53.
lustrasi graf pura diberikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Graf Pura

Dari sini diperoleh nilai tes(Pu(4)) adalah
tes(Pu(4)) = ['E(Pu(‘l))l + 2]

3
= 109.
Sehingga dengan nilai maksimum label pada sisinya 19,
diperoleh pelabelan titik pada graf pura Pu(4).

Vi1 =1 Vo1 =7 Vi1 =6 Vaz1 =23
Vip=1 Vaz =11 Vizo =6 Vazz =21
Vaz =2 Va3 =15 Vaas =9  Vazz =26
Via=3 Va4 =14 Vipa =12 V434 =23
Vas =3 Va1s =8 Vaos =17 Vi35 =29
Vae =4 Va6 = 16 Vize =18  Vy36 =25
Va7 =3 Vap7 =5 Vao7 =17 Vy37 =32
Vig = 5 Vi1s = 5 Vi2e =18 Vizs
Voo =4 Va0 =10 Vaoo = 20 = 27.
Vi10 =3 Vi20 =13 Vizo =19

Lebih lanjut, pelabelan sisi pada graf pura Pu(4), yaitu:

ViiVar =1 Vi17Vanrs = 5
VarVaz =1 Vai8Va0 = 10
VarVa7 =1 Va19Vaz2o =9
Va2Vas =2 Vi1oVaos = 11

VasVa10 = 2 Vi20Va1 = 11
VaaVas = 2 Vi20Va2e =8
VasVae =3 Va21Vao2 =7
VasVar7 =6 Vi2sVaze = 5
V4,6V4,7 =5 V4.25V4,31 =8
V4,6V4,11 =5 V4.26V4,32 =7
Va6Vaoz =9 Va27Vas =6
Va7Vag = 5 Va27Va20 = 5
VagVao = 2 Vi28Vaz0 =6
VigVars =7 Vi2oVazo0 = 5
Vs gVa2a = 10 VizoVasz1 =4
VaoVa10 =2 VazoVazz = 5
V4,9V4,22 =8 V4.31V4,32 =5
Va11Vaaz = 5 VaziVass = 4
Va11Vaas = 5 VazaVaga =7
Va12Va13 =8 Vaz3Vaza =6
Vi12Va16 = 6 ViszsVazs = 4
Vi12Va10 = 5 VizaVaze = 9
Vi13Va14 = 6 VizsVaze =7
Vi13Va16 = 6 VissVazs =4
Vi14Va15 = 6 VizeVajzs =11
Va14Vap6 = 6 Vaz7Vazs = 8.
Va14Vao = 4

V4,15V4,21 =10

Selanjutnya, sesuai dengan definisi dari pelabelan —k total
sisi tak reguler bahwa masing-masing bobot sisi harus
berbeda, diperoleh hasil sebagai berikut.

wt(Vy1Va,) =3
wt(Vy1Va3) = 4
wt(Vy1Vy,) =5
wt(Vy2Vas) = 6
wt(Vy3Va10) =7
wt(V,4V,5) = 8
wt(VyoVa10) =9
wt(VysVae) = 10
wt(VyVao) = 11
wt(VyVay) = 12
wt(V,,Vag) = 13
wt(VysVa17) = 14
wt(Vy17Va1s) = 15
wt(Vy6Vi11) = 16
wt(Vy11Vs1s) = 17
wt(VyoVyoz) = 18
Wt(V4.21V4,22) =19
wt(VygVs15) = 20
wt(Vy6Va23) = 22
wt(Vy11Va1,) = 23
wt(Vy15Va21) = 24
Wt(V4,18V4,19) =25
wt(Va12Va10) = 26
wt(VygVy24) = 27
Wt(V4,14V4,15) =28

wt(Vy.19Vs20) = 32
wt(Vy12Va16) = 33
Wt(V4,12V4.13) =34
wt(Vy13Va14) = 35
wt(Vy14Va16) = 36
wt(Vy15Va16) = 37
wt(Vy19Va25) = 38
wt(Vy20Va26) = 39
Wt(V4-.25V4,26) =40
wt(Va27Va8) = 41
wt(Vy27Va20) = 42
wt(Vy28Va30) = 43
Wt(V4.29V4,30) =44
Wt(V4.30V4,32) =45
wt(V 26V 32) = 46
wt(Vy20Va31) = 47
wt(Vy25Vaz1) = 48
Wt(V4.31V4,32) =49
wt(Vy32Vass) = 51
wt(Vy31Va33) = 53
wt(Vy33V34) = 55
Wt(V4.34—V4,36) =57
Wt(V4.33V4,35) =59
wt(Vy35Vas6) = 61
wt(Vy36Va28) = 63
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Wt(V4,20V4,21) =30 Wf(V4.35V4,37) =65
Wt(V4’14V4_’20) =31 Wt(V4'37V4‘38) = 67.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, diperoleh bahwa ada
pelabelan —k total tak reguler sisi pada graf tas dan graf
pura. Nilai tes pada graf tas dengan n =1 adalah 11.
Sementara nilai tes pada graf pura dengan n = 4 adalah 19.
Hasil penelitian ini masih berupa angka-angka konkrit
untuk bentuk perumuman graf keempat saja. Oleh karena
itu, penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mencari bentuk
umum pelabelan —k total tak reguler sisi pada graf tas dan
graf pura.
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